Kepada yth.

Segenap fungsionaris DPN, DPP dan Partisipan

Peradah Indonesia.

di 

    - tempat

Om Swastyastu,

Bersama ini kami sampaikan beberapa hal berkaitan dengan Mahasabha VII Peradah Indonesia Tahun 2006 antara lain:

1. Memorandum III Mahasabha VI Peradah Indonesia di Bandar Lampung, 17-19 Oktober 2003, menyatakan:

· Mahasabha VII Perhimpunan Pemuda Hindu Indonesia (Peradah Indonesia) pada tahun 2006 dilaksanakan dalam konsep kesederhanaan dan lebih mendekatkan Peradah Indonesia kepada umat Hindu tempat penyelenggaraan baik kedekatan secara fisik mapun kedekatan secara emosional.

· Mahasabha VII Perhimpunan Pemuda Hindu Indonesia tahun 2006 akan dilaksanakan di Nusa Tenggara Barat sebagai alternatif utama dan Bali sebagai alternatif cadangan.
2. Berdasarkan memorandum tersebut, DPN Peradah Indonesia telah berkomunikasi secara lisan kepada Ketua DPP Peradah Nusa Tenggara Barat pada awal bulan Pebruari 2006 dengan hasil: DPP Peradah Nusa Tenggara Barat siap menjadi tuan rumah Mahasabha VII sepanjang PENDANAAN Mahasabha VI ditanggung oleh DPN Peradah Indonesia.

3. Berdasarkan komunikasi lisan tersebut, DPN kembali berkomunikasi melalui surat nomor 003/DPN PERADAH/II/2006, tertanggal 28 Pebruari 2006, yang isinya:
· Biaya Mahasabha ditanggung bersama antara DPN dan DPP dengan forsi 40% DPP dan 60% DPN. Hal ini sesuai dengan hasil RAKERNAS VII Peradah Indonesia nomor: 05/RAKERNAS/VII/2004, Kendari tahun 2004.

· Meminta kepada DPP Peradah Nusa Tenggara Barat untuk menyatakan kesipan ataupun ketidak siapannya menjadi tuan rumah Mahasabha VII secara tertulis sehingga DPN Peradah Indonesia memiliki alasan yang kuat (hitam diatas putih) untuk mempersiapkan segala sesuatu yang berkaitan dengan Mahasbha VII Peradah Indonesia.

Sampai saat ini surat DPN tersebut tidak dibalas oleh DPP Peradah Nusa Tenggara Barat.

4. Pada awal bulan Mei 2006, dalam rapat DPN Peradah Indonesia muncul ide untuk melaksanakan Mahasabha secara bersama-sama dengan Parisada dan organisasi-organisasi Hindu lainnya separti Pemuda Hindu, WHDI dan Prajanithi. Ide ini terus disosialisakan ke tokoh-tokoh umat dan pengurus organisasi dan panitia Mahasabha IX Parisada. Ide ini mendapat respon positif dari semua kalangan.

5. Tanggal 29 Jnui 2006, Pengurus DPN Peradah, Pengurus Pusat WHDI dan Panitia Mahasbha IX Parisada secara bersama-sama membahas hal ini dengan hasil:

· Panitia Mahasabha IX Parisada menyambut baik ide pelaksanaan mahasabha bersama dengan harapan semua organisasi saling bersinergi dan pelaksanaan mahasabha lebih efisiensi baik dari segi delegasi, waktu dan biaya.

· Setiap organisasi mempersiapan kegiatan secara mandiri baik dari materi mahasabha maupun biaya kegiatan.

· Oragnisasi yang akan mengadakan mahasabha bersamaan akan terus mengadakan koordinasi sehingga persiapan mahasbha bersama menjadi sinkron dan kegiatan dapat berjaan lancar.

6. Pada 4 Juli 2006, DPN Peradah mengadakan rapat yang hasilnya:

· Mensosialisasikan rencana mahasabha bersama secara lebih luas di kalangan pengurus, anggota, alumni dan pertisipan Peradah sehingga tidak ada kesalah pahaman ataupun pemikiran-pemikiran yang nantinya menegasikan keputusan yang diambil.

· Segera mengkomunikasikan mahasabha VII Peradah ke seluruh DPP maupun DPK

· Mengadakan rapat bersama anatara DPN, DPP dan partisipan Peradah pada tanggal 15 Juli 2006 jam 10.00 WIB bertempat di Pura Halim atau Sekretariat Pondok Bambu.

Demikian hal-hal yang dapat kami sampaikan berkaitan dengan persiapan Mahasabha VII Peradah Indonesia tahun 2006.
Om Çanti Çanti Çanti Om

Jakarta, 6 Juli 2006

DPN Peradah Indonesia

        ttd

Nyoman Landra

Sekjen

